KONTRIBUSI DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN KESEIMBANGAN
TERHADAP KEMAMPUAN SHOOTING PEMAIN SEPAKBOLA SMA

NEGRI 1 SUNGAI PENUH

SKRIPS

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan

memperoleh Gelar Sarjana (S1)

Oleh:

ARY SUUD CAHYO ALBEN

1206915/2012

JURUSAN PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA

FAKULTASILMU KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016












PERNYATAAN

Dengnn ini saya menyaiakan holwa:

I

b3

Karya tulis saya, tugnes akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribesi Daya
Ledak Chot Tungkai dan Keseimbangan Terhadap Kemampuon Shoot g
Pemain Sepakbola SMA Negr | Sungai Penuh”, adalah asli karya saya
sendir.

Karya tulis ini murni gugasan, rumusan, dan penelition ssyva sendir, tenpa
buntuan pitink [ain, kecuali dan pembimibing

D dalam karya tulis iy, tidak terdapat kirva atau pondepet yang telah di
tulis atan di publikasikan omng tuin, kevuali secara tertulis dengan jelas di
cantumkan sehagai scuan di dalam neskah dengan menvebutlan
pengarang dan i camtumkan pada kepustnknan.

Pernyvaton ini saya buat dengan sesunmgppunya dan apabila werdopn
penyimpangin didalam pernyatoan ind, sayn bersedia menerima sanksi
akademik berupn pencabutan pelar vang elah diperoleh kama kirva tulis
ini, serin sankst lnnnvasesun norma dan ketentuan hukem veng berlaku,

Podang,  Februari 2017
¥ nng membunt pernyatan

b LI

Ary Sund Cabyve Alben
NIM 12069135




ABSTRAK

Ary Suud Cahyo Alben : Kontribuss Daya Ledak Otot Tungkai dan

Keseimbangan terhadapK emampuan
ShootingPemain  Sepakbola SMA Negri 1
Sungai Penuh

Penelitian ini berawal dari hasil observasi yang penulis temui di lapangan,
ternyata kemampuan Shootingpemain sepakbola SMAN 1 Sungai Penuh masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusidaya ledak otot tungkai dan keseimbangan terhadapkemampuan
shootingpemain sepakbola SMAN 1 Sungai Penuh.

Jenis penelitian adalah korelasional dengan populas adalah pemain
sepakbola SMAN 1 Sungai Penuhyangberjumlah 20 orang pemain. Penarikan
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan cara Total Sampling
yangberjumlah 20 orang pemain. Data diambil dengan tiga cara, Sanding Broad
Jump Test untuk mengukur daya ledak otot tungkai, Sork Stand Test untuk
mengukur keseimbangan dan Shooting Test untuk mengukurkemampuan
Shooting. Data yang diperoleh dianalisis dengan korelas Product Moment
sederhana dan ganda, sedangkan untuk menentukan kontribusi dengan andlisis
koefisien determinan.

Berdasarkan analisis dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
Shooting, dengan kontribusi sebesar 40,94%. Kemudian terdapat hubungan yang
signifikanantara keseimbanganterhadap kemampuan Shooting, dengan kontribusi
sebesar 29,564%. Dan terdapat hubungan yang signifikansecara bersama-sama
antara daya ledak otot tungkai dan keseimbanganterhadap kemampuan
Shootingpemain sepakbola SMAN 1 Sungai Penuh, dengan kontribusi sebesar
53,53%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola adalah olahraga terpopuler di seluruh dunia. hampir seluruh
masyarakat di belahan dunia mengenal olahraga Sepakbola. semua kalangan
baik tua maupun muda, bahkan tanpa membedakan laki-laki maupun
perempuan, sangat menggemari olahraga Sepakbola.Tidak ada yang bisa
memastikan dari mana olahraga ini berasal, karna hampir dari setiap negara
memiliki cerita masing-masing tentang cikal bakal lahir nya permainan
Sepakbola di daerah mereka masing-masing, misalkan, bangsa Romawi
memainkan permaianan Sepakbola disaat istirahat dalam perperangan,
tengkorak dijadikan sebagai bola pada saat itu, dan biasanya tengkorak musuh

lah yang dijadikan sebagai media untuk ditendang atau bola.

Megikuti perkembangan jaman, Sepakbola semakin berkembang baik
dari cara bermain maupun peraturan bermain Sepakbolaitu sendiri, permainan
Sepakbola mulai menunjukkan banyak sisi positifnya dalam membangun
mental dan juga fissk masyarakat. Sepakbola juga di jadikan sebagai

pembuktian jati diri serta mediakompetisi antar masyarakat.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat
giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang

tak kalah penting adalah bidang olahraga kususnya Sepakbola. Olahraga



Sepakbola mengalami perkembangan yang sangat pesat. saat ini olahraga
Sepakbola telah memasuki segala aspek kehidupan seperti industri,

perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya.

Membangun olahraga Sepakbola tentu hal yang sangat dinanti oleh
masyarakat adalah sebuah prestasi. Prestasi adalah salah satu tujuan yang
ingin di capai dalam olahraga. Prestas dapat diartikan sebagai hasil tertinggi
yang di capa dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki tujuan dan
target. Untuk mencapal prestasi olahraga di perlukan usaha-usaha seperti yang
terungkap dalam undang-undang republik indonesia tentang sSistem
keolahragaan Nasional No. 3 Pasal 1 tahun 2005 butir 7 yang mengatakan
bahwa “Olahragawan adalah pengolahraga yang mengikuti pelatihan secara

teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi”.

Bedasarkan kutipan diatas dapat di pahami bahwa pembinaan dalam
peningkatan prestasi olahraga memerlukan perencanaan yang matang,
terorganisir, dan berkesinambungan, kemudian mengikut sertakan dalam
kejuaraan-kejuaraan. Dengan di bentukanya undang-undang ini akan membuat

pemerintah semakin peduli terhadap perkembangan olahraga di Indonesia.

Seorang olahragawan harus memiliki empat faktor penting yang
merupakan satu kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan yaitu
kondisi fisik, teknik, taktik atau strategi dan mental. Tanpa kondisi fisik yang
baik tidak mungkin seorang mampu menguasai teknik dengan baik, disamping

itu latihan teknik juga memperbaiki kualitas kondisi fisik. Kondisi fisik dan



teknik merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk melaksanakan
taktik. Taktik sulit direalisasikan bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik
yang baik. Selain itu taktik juga membutuhkan mental yang baik, karena

mental dapat mempengaruhi taktik baik individu maupun kelompok.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
mendapat perhatian pembinaan baik dari tingkat pusat maupun tingkat daerah.
Olahraga ini sangat populer dimasyarakat dan dimainkan oleh seluruh lapisan
masyarakat baik kalangan atas, menengah maupun bawah, baik kaum tua
maupun muda. Jika ditinjau dari perkembangannya Sepakbola dari tahun ke
tahun berkembang dengan pesat, dan semakin menuntut kemampuan yang
sempurna dari seorang pemain sepakbola. Di Indonesia saat ini, prestas
sepakbola sangat jauh tertinggal dari negara-negara lain. Adapun yang
menyebabkan ketertinggalan prestas tersebut dengan negara-negara lain
adalah masalah pembinaan, sarana dan prasarana, kejuaraan- kejuaraan yang

minim dan kompetisi yang tidak teratur.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh PSSI sebagai organisasi olahraga
Sepakbola untuk mengegjar ketinggalan dari negara lain dapat dibuktikan
dengan membuat beberapa macam tingkatan kompetisi baik regional,
nasional, maupun keikut sertaan Indonesia di tingkat Internasional, namun
usaha tersebut sempat terhenti akibat adanya sanks dari induk organisasi
Sepakbola dunia (FIFA) yang membuat persatuan Sepakbola Indonesia di
bekukan dan sanksi tersebut sudah di cabut pada bulan januari tahun 2016.

Pemerintah tidak kehabisan cara untuk membangkitkan persepakbolaan



Indonesia, walaupun PSSI pernah di bekukan yang berimbas pada Timnas
Indonesia, pada saat itu Timnas Indonesia tidak boleh mengikuti aang
Internasional dan dibekukannya kegiatan PSSI seperti Liga Indonesia, dan lain
sebagainya, hamun pemerintah yang bekerja sama dengan beberapa tokoh
yang masih peduli dengan nasib Sepakbola Indonesia mempunyai cara lain
yaitu dengan mengadakan pertandingan-pertandingan yang tak kalah menarik
seperti: Piala Presiden, Sudirman Cup, Pon Kaimantan, dan gjang bergengsi
lainnya. Kemudian PSSI juga bekerja sama dengan dinas pendidikan
mendirikan PPLP, kemudian juga dapat dilihat banyaknya berdiri club-club
perserikatan di seluruh wilayah Indonesia mulai dari kelompok usia 12 tahun
kebawah, kelompok 12 sampai 14 tahun, kelompok usia 17 sampai 19 tahun,
kelompok usia 23 tahun keatas, dan kelompok senior yang sesuai dengan
ketentuan PSS seperti memiliki pelatih, memiliki sertifikat, diakui oleh
FIFA, AFC dan PSSI sendiri, disamping itu juga memiliki wasit dan inspektur

pertandingan.

SMA Negeri 1 Sungai Penuh adalah salah satu sekolah yang
melakukan pembinaan cukup bailk dalam olahraga Sepakbola, serta telah
melakukan proses latihan dengan baik dimana mereka mempunya jadwal
latihan 2 kali dalam seminggu yaitu setiap sabtu, dan minggu serta dibantu
oleh pelatih yang mempunyai pengalaman dan program yang teratur. SMA
Negeri 1 Sungai Penuh adalah salah satu SMA yang ada di kota Sungai Penuh
yang memiliki team Sepakbola yang di segani oleh sekolah lainnya, ini

terbukti dengan banyak nyaprestasi yang diraih oleh sekolah tersebut.



Peneliti mencoba melakukan observasi kelapangan di saat team SMA
Negeri 1 Sungai Penuh sedang melakukan latihan. maksud dan tujuan dari
peneliti melakukan observasi adalah untuk menganalisa dan mencari tau

permasal ahan yang ada pada team Sepakbola SMA 1 Sungai Penuh.

Adabeberapa hal yang peneliti temukan di lapangan :

1. Ratarata dari team Sepakbola SMA Negeri 1 Sungai Penuh memiliki
Kemampuan Dribling yang cukup bagus, ini terlihat pada saat mereka
latihan mereka mampu melakukan Dribling tanpa terlalu fokus melihat
Bola

2. Ratarata team Sepakbola SMA Negeri 1 Sunga Penuh memiliki
Kemampuan mengontrol bola yang cukup bagus, ini terlihat pada saat
mereka latihan, mereka mampu menahan bola dan bola tersebut siap
untuk di mainkan kembali.

3. Ratarata team Sepakbola SMA Negeri 1 Sungai Penuh memiliki
kemampuan passing yang cukup bagus, ini terlihat pada saat mereka
latihan, mereka mampu memberikan passing dengan arah yang benar dan
jugadapat di terima dengan baik oleh rekan satu team.

4. Ratarata Team Sepakbola SMA Negeri 1 Sungai Penuh terlihat
terkendala saat melakukan Shooting, padahal teknik Shooting sangat di
butuhkan dalam mencetak gol ke gawang lawan. Ini terlihat disaat mereka
latihan atau pun sedang game, pada saat mereka melakukan Shooting pada

saat latihan ataupun game, bola sering tidak tepat sasaran, bola terlalu



melambung, bola terlalu lemah, dan hanya sesekali bola yang di tendang

tepat sasaran dan juga keras.

Secara umum Teknik Shooting dapat di pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: panjang tungka kaki, kesmbangan, kekuatan saat
menendang bola, kecepatan saat menendang bola, perkenaan kaki dengan
bola, dan lain-lain. Selain itu juga ada faktor lain yang menyebabkan
seorang pemain Sepakbola tidak mampu melakukan Shooting dengan baik,
yaitu : kurangnya pelatih memberikan metoda latihan Shooting, metoda
latihan yang salah, dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut bisa saja menjadi
penyebab atlet Sepakbola SMA Negeri 1 Sungai Penuh tidak dapat

mel akukan Shooting dengan baik,

Anaisadari pendliti saat melakukan Observasi di lapangan peneliti
Beranggapan bahwa team SepakBola SMA Negeri 1 Sungai Penuh
terkendala saat melakukan Shooting, yang mana penyebabnya adalah daya
ledak otot tungkai, dan keseimbangan saat melakukan shooting, sehingga
peneliti tertarik untuk mencari tau sgjauh mana kontribusi daya ledak otot
tungkai, dan keseimbangan terhadap kemampuan shooting pemain SMA 1

Negri Sungai Penuh

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, banyak faktor- faktor
yang diidentifikasi permasalahan yang muncul:

1. Dayaledak otot tungkai mempengaruhi kemampuan Shooting.



2. panjang tungkai mempengaruhi kemampuan Shooting.
3. letak kaki tumpu mempengaruhi kemampuan Shooting.
4. perkenaan kaki dengan bola mempengaruhi kemampuan Shooting.
5. koordinasi gerakan mempengaruhi kemampuan Shooting.
6. kelenturan mempengaruhi kemampuan Shooting.
7. kemampuan tendangan
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah di atas peneliti melakukan pembatasan masalah
agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas serta sesuai dengan yang
dituju, yaitu:
1. Dayaledak otot tungkai
2. Keseimbangan
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan
masal ah penelitian yaitu:
1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan Shooting pemain Sepakbola SMA 1 Sungai Penuh?
2. Apakah terdapat kontribusi keseimbangan dengan kemampuan
Shooting pemain Sepakbola SMA 1 Sungai Penuh?
3. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
terhadap kemampuan Shooting pemain Sepakbola SMA 1 Sungai

Penuh?



E. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka

dapat disampaikan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kontribus daya ledak otot tungka terhadap kemampuan Shooting
pemain SepakBola SMA 1 Sungai Penuh”

2. Kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan Shooting pemain
Sepakbola SMA 1 Sungai Penuh”

3. Kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan terhadap
kemampuan hasil Shooting pemain Sepakbola SMA 1 Sungai Penuh”

F. Manfaat Penditian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan

yang berarti bagi:

1. Penditi sendiri untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam meraih
gelar Sarjana padajurusan kepelatihan Olahraga FIK UNP.

2. Pembina dan pelatih sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan
dan membuat program latihan.

3. Pendliti berikutnya, dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan variabel-variabel ini  mempengaruhi dalam
pencapaian prestasi Sepakbola khususnya pada teknik shooting.

4. Untuk klub Sepak Bola SMA 1 Sungal Penuh sebagai pedoman untuk

masa akan datang.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada bab ini peneliti akan menyampaikan kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan, kesimpulannya adal ah sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
kemampuan Shootingpemain sepakbola SMAN 1 Sungai Penuhdengan
kontribusinya sebesar 40,94%.

2. Keseimbangan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan
Shootingpemain sepakbola SMAN 1 Sungai Penuh dengan kontribusinya
sebesar 29,64%.

3. Daya ledak otot tungkaidan keseimbangansecara bersama-sama memiliki
kontribus yang signifikan terhadap kemampuan Shootingpemain
sepakbola SMAN 1 Sungai Penuh dengan kontribusinya sebesar 53,53%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:
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. Disarankan kepada pelatiholahraga sepakbola untuk dapat meningkatkan
kemampuan Shooting, maka perlu ditingkatkan latihan yang berkenaan
dengan latihan selain latihan daya ledak otot tungkai dan keseimbangan.

. Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meningkatkan kemampuan
Shootingdalam olahragasepakbola, maka perlu memperhatikan dan

memasukkan variabel-variabel lain dalam penelitian.

. Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meningkatkan kemampuan
Shooting dalam olahraga se 46 a, menggunakan variabelkelenturan
tubuh serta stamina sebagal variabel bebas dijadikansebagal pengaruh
utama.

. Ternyata dari kesimpulan yang didapatkan, dengan adanya memasukkan
variabel daya ledak otot tungkaibersama-sama dengan variabel
keseimbangan ternyata memberikan kontribusi terhadap kemampuan

Shooting.
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